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Assalamu’alatkum Warohmatullahi Wabarokhatuh
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tercurah pada junjungan kita Nabi Muhammad Shalllahualaihi Wassalam.

Alhamdulillahirobbil alaamin, Manual Guide Parameter Terapi Ultrasound dalam Praktik Klinis
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Parameter Terapi Ultrasound

dalam Praktik Klinik Fisioterapi

Tinjauan Pustaka

Ultrasound adalah modalitas terapi fisik yang menggunakan gelombang suara
berfrekuensi tinggi, umumnya dalam rentang 1 hingga 3 MHz, untuk menstimulasi jaringan
di bawah permukaan kulit dengan tujuan mempercepat proses penyembuhan, mengurangi
nyeri, dan meningkatkan sirkulasi darah. Gelombang suara ini dihasilkan oleh generator dan
dihantarkan melalui transduser yang diterapkan pada kulit dengan medium konduksi seperti
gel untuk mencapai jaringan target secara efektif (Michlovitz & Bellew, 2021; Watson, 2022).

Terapi ultrasound efektif dalam mengatasi berbagai kondisi muskuloskeletal dan
jaringan lunak, seperti tendinopati dan cedera ligamen (Draper & Prentice, 2021;

Hendrawan, et al, 2021).

Komponen Alat Ultrasound

Alat ultrasound terdiri dari beberapa komponen utama: generator frekuensi, transduser,
dan sistem kontrol (Chen & Lee, 2021). Generator frekuensi bertanggung jawab untuk
mengatur gelombang suara yang dihasilkan, sedangkan transduser mengubah energi listrik
menjadi energi mekanis. Sistem kontrol memungkinkan terapis mengatur parameter seperti

frekuensi, intensitas, mode, dan durasi.

Generator

Tranduser

Kabel

Gambar 1. Alat Ultrasound Therapy (Anonim, 2024)
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3. Parameter Pemberian Terapi Ultrasound Terapi

Frekuensi 1 MHz Jaringan dalam
3 MHz Jaringan dangkal
Intensitas Rendah (0,1 — 0,5 W/cm2) Efek Non thermal
Sedang (0,5 — 2 W/cm2) Efek thermal
Duty Cycle 100 % Kontinu
50 % Pulsasi
20 % Pulsasi
Waktu Area Kecil 5 — 8 menit
Area Besar 10 — 12 menit
fr
Lowugr:g:[egcy LOW-Mncy
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Gambar 2. [lustrasi Penetrasi dan Absorbsi Ultrasound Terapi
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4. Indikasi dan Kontraindikasi Pemberian Terapi Ultrasound

Indikasi Keterangan Kontra Indikasi Keterangan

Nyeri  muskuloskeletal | Ultrasound efektif untuk | Area dengan infeksi | Ultrasound dapat

kronis mengurangi nyeri kronis | aktif memperburuk  infeksi
pada otot dan sendi dengan meningkatkan

aliran darah dan suhu

Cidera jaringan lunak | Mempercepat penyembuhan | Area dengan tumor | Ultrasound dapat

(ligamen / tendon) jaringan  lunak  dengan | maligna merangsang
meningkatkan sirkulasi pertumbuhan sel kanker
darah dan sel karena meningkatkan

metabolisme lokal

Spasme otot Membantu relaksasi otot | Area dekat alat pacu | Ultrasound dapat
dengan efek pemanasan | jantung mengganggu fungsi alat
mendalam pacu jantung

Bursitis dan Tendinitis Mengurangi peradangan | Tulang yang baru | Ultrasound dapat
pada bursa atau tendon yang | diperbaiki menganggu proses
meradang penyembuhan  tulang

yang masih dalam tahap
perbaikan

Pembengkakan  akibat | Meningkatkan resorpsi | Ibu  Hamil (Area | Penggunaan ultrasound

trauma cairan pada area yang | Abdomen dan Pelvis) di area ini dapat
bengkak akibat trauma atau mempengaruhi  janin
cedera yang sedang

berkembang

Nyeri Punggung Bawah | Mengurangi kekakuan otot | Area dengan | Dapat  menyebabkan
dan nyeri punggung bawah | Pembekuan Darah | penggumpalan  darah
dengan meningkatkan | Aktif (Trombosis) terlepas, menimbulkan
fleksibilitas jaringan. risiko emboli.

Penyembuhan Luka Ultrasound membantu | Luka Terbuka atau | Ultrasound dapat
proses penyembuhan luka | Luka yang Belum | mengiritasi  jaringan
dengan meningkatkan | Sembuh luka terbuka
regenerasi jaringan.

Kontraktur Sendi Membantu  meningkatkan | Area Fraktur Segar Gelombang ultrasound
rentang gerak pada sendi dapat mengganggu
yang mengalami kontraktur proses  penyembuhan
atau kekakuan. pada tulang yang baru

saja mengalami patah.
Sindrom Nyeri Miofasial | Meredakan nyeri pada titik- | Mata dan  Organ | Area sensitif ini harus

titik pemicu (trigger points) | Reproduksi dihindari karena risiko

di jaringan otot. kerusakan jaringan.
Bekas  Luka  Pasca | Membantu = melembutkan | Epifisis Tulang pada | Penggunaan pada anak-
Operasi jaringan parut dan | Anak-Anak anak dapat

meningkatkan  fleksibilitas mengganggu

kulit di sekitar bekas luka. pertumbuhan tulang.
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5.

Parameter Terapi Ultrasound Pada Kasus Nyeri Muskuloskeletal Kronis

Parameter

Kondisi . . Duty . Taha‘p-
Frekuensi | Intensitas Durasi Metode Kondisi
Cycle
me} Back 1 MHz 1,5 W/em® | 100 % 10 menit Kontak Fase Kronis
Pain Langsung
Frozen 3MHz | 1,0 Wem® | 50 % Tmenit | ROMK e Kronis
Shoulder Langsung
Osteoarthritis | | 1y 1,2 Wiem® | 100 % 8menit | Rontak Fase Kronis
Genu Langsung
Tenc.imopaty 1 MHz 1,0 W/em® | 50 % 8 menit Kontak Fase Kronis
Achilles Langsung
Chromc Neck 3 MHy 0.8 W/em® | 50 % 7 menit Kontak Fase Sub
Pain Langsung | Akut
Chromc Pelvic 1 MHz 1,5 W/em® | 100 % 10 menit Kontak Fase Kronis
Pain Langsung
Carpal Tunnel 3 Mily 0.8 Wem?® | 20 % 5 menit Kontak Fase Sub
Syndrome Langsung | Akut
Epicondylitis
Lateralis 3 MHz 1,0 W/em® | 50 % 6 menit Eontak iiset Sub
(Tennis Elbow) angsuns "
Crolmc Thigh 1 MHz 1,2 W/em® | 100 % 8 menit Kontak Fase Kronis
Pain Langsung
Piriformis 1 MHz 1,5 W/em? | 100 % O menit | Rontak Fase Kronis
Syndrome Langsung
ic ‘
Cronic Elbow 1 3\, | 1.0 Wiem? | 50 % Tmenit | O™ e Kronis
Pain Langsung
Cro.mc Ankle 3 MHy 1.2 Went | 50 % 8 menit Kontak Fase Sub
Pain Langsung | Akut
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6. Parameter Terapi Ultrasound Pada Kondisi Cedera Jaringan Lunak (Ligamen / Tendon)

Parameter
Kondisi Duty Tahap
Frekuensi | Intensitas Durasi Metode Kondisi
Cycle

Crom.c Achilles 3 MHz 1,5 W/em® | 100 % 8 menit Kontak Fase Kronis
Tendinophaty Langsung
Acute Sprain 1 MHz 1,0 W/em® | 20 % 6 menit Under Fase Akut
Knee Water
Strain m. 1 MHz 1,2 W/em?® | 50 % 7 menit Kontak Fase Sub
Hamstring Langsung | Akut
Cronic Rotator 3 MHz 1,8 W/em® | 100 % 10 menit Kontak Fase Kronis
Cuff Langsung
Tendinophaty
Acute Ankle 3 MHz 0,8 W/em® | 20 % 5 menit Kontak Fase Akut
Sprain Langsung
Bursitis 1 MHz 1,0 W/em?® | 50 % 6 menit Kontak Fase Sub
Trochanter (Sub Langsung | Akut
Acute)
Tendonitis 1 MHz 1,2 W/em® | 50 % 7 menit Kontak Fase Sub
Patella (Sub Langsung | Akut
Acute)
Sprain Ligamen | 1 MHz 1,5 W/em® | 100 % 9 menit Under Fase Kronis
Anterior Water
Cruciate
(Cronic)
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7.

Parameter Terapi Ultrasound Pada Kondisi Muscle Spasme

Parameter

. . Tahap
Kond ..
ondist Frekuensi | Intensitas Duty Durasi Metode Kondisi
Cycle
m. Trapezues 3 MHz 1,2 W/em® | 50 % 6 menit Kontak Fase Akut
Spasme Langsung
m.
Gastrocnemeus 3 MHz 1,0 W/em® | 20 % 5 menit Kontak Fase Sub
Spasme Langsung | Akut
Lower Back 1 MHz 1,5 W/em® | 100 % 8 menit Kontak Fase Kronis
Muscle Spasm Langsung
m. Quadriceps 1 MHz 1,0 W/em® | 50 % 7 menit Kontak Fase Akut
Spasme Langsung
m. Hamstring 9 . Kontak .
1 MHz 1,2 W/em™ | 100 % 7 menit Fase Kronis
Spasme Langsung
. Deltoi .
m. Deltoid 3MHz | 0,8 Wem® | 20 % 6menit | RO pe Akut
Spasme Langsung
ol M .
Cervical Muscle 3 MHy 1.0 Wiem?® | 50 % 5 menit Kontak Fase Sub
Spasme Langsung | Akut
Lumbar Muscle |y, 1,5 W/em® | 100 % 10 menit | K"K | poce Kronis
Spasme Langsung
m. Biceps 2 . Kontak Fase Sub
Brachii Spasme 3 MHz 0.8 W/em” | 50 % 6 menit Langsung | Akut
Upper Back Kontak
Pain Muscle 3 MHz 1,0 W/em® | 100 % 8 menit onta Fase Kronis
Spasme Langsung
m. Rectus Kontak
Abdominis 1 MHz 1,2 W/em® | 100 % 8 menit onta Fase Kronis
Spasme Langsung
Parameter Terapi Ultrasound Pada Kondisi Bursitis / Tendinitis
Parameter
Kondisi . . Duty . Taha‘p‘
Frekuensi | Intensitas Durasi Metode Kondisi
Cycle
Acute Bursitis 3 MHz 0.5 - 9’8 20 % i 7 Kontak Fase Akut
W/em menit Langsung
Sub Acute 08-1,2 7-10 Kontak Fase Sub
Bursitis 1 MHz W/cm® 00 % menit Langsung | Akut
Cronic Bursitis 1 ML 1,2 - 2,5 100 % 8- 1.2 Kontak Fase Kronis
W/em menit Langsung
Acute Tendinitis 3 My 0,5— 9,8 20 % 5- 7 Kontak Fase Akut
W/em menit Langsung
Sub Acute 08-1,2 7-10 Kontak Fase Sub
Tendinitis 1 MHz W/cm® o0 % menit Langsung | Akut
Cronic 1,0-1,5 8-12 Kontak .
Tendinitis 1 MHz W/cm® 100°% menit Langsung Fase Kronis

N
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9. Parameter Terapi Ultrasound Pada Pembengkakan Otot (Muscle Swelling)

Parameter
Kondisi Dut Tahap
Frekuensi | Intensitas e Durasi Metode Kondisi
Cycle
Acute Odema 3 MHz 0.5 9’8 20 % > 7 Kontak Fase Akut
W/em menit Langsung
Sub Acute 08-1,2 7-10 Kontak Fase Sub
Odema 1 MHz W/cm® >0 % menit Langsung | Akut
Cronic Odema 1 My 1,0 - ;,5 100 % 8 - 1'2 Kontak Fase Kronis
W/em menit Langsung
10. Parameter Terapi Ultrasound Pada Penyembuhan Luka
Kondisi I;;r?meter Tahap
Frekuensi | Intensitas my Durasi Metode Kondisi
Cycle
Luka Bakar 0,3-0,5 5-7 Water
Ringan 3 MHz W/cm® 20 % menit Pillow Fase Akut
Luka Operasi 0,5-0,8 7-10 Water Fase Sub
(Sub Akut) 1 MHz W/em?® o0 % menit Pillow Akut
Ulkus
Diabetikus 1 MHz 0.8 - 21’0 100 % 8- 1.2 Water Fase Kronis
. W/em menit Pillow
(Luka Kronis)

11. Parameter Terapi Ultrasound Pada Kondisi Nyeri Punggung Bawah Myogenik

Parameter
Kondisi Dut Tahap
Frekuensi | Intensitas uy Durasi Metode Kondisi
Cycle
Acute LBP 3 MHz 0.5 - (2)’8 20 % D" 7 Kontak Fase Akut
Myogenic W/em menit Langsung
Sub Acute LBP 0,8-1,2 7-10 Kontak Fase Sub
Myogenic 1 MHz W/cm® >0 % menit Langsung | Akut
Cronic ljBP 1 MHz 1,0 — g,S 100 % 8- 1.2 Kontak Fase Kronis
Myogenic W/em menit Langsung
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12. Parameter Terapi Ultrasound Pada Kondisi Kontraktur Sendi

Parameter
Kondisi Dut Tahap
Frekuensi | Intensitas ¥ Durasi Metode Kondisi
Cycle
Kontraktur Akut 0,5-0,8 5-7 Kontak
(Paska Trauma) 3 MHz W/cm® 20 % menit Langsung Fase Akut
Kontraktur Sub
Akut (Paska 1 MHy 0,8 — 21,2 50 % 7- 1.0 Kontak Fase Sub
. W/em menit Langsung | Akut
Operasi)
Kontraktur
Kronis (Paska ) /py, LO=15 100 a §-12 Kontak | s Kronis
Immobilisasi W/em menit Langsung
Lama)

13. Parameter Terapi Ultrasound Pada Kondisi Sindrom Nyeri Myofascial

Parameter Tah
Kondisi . . Duty . .
Frekuensi | Intensitas Cycle Durasi Metode Kondisi

Acute Trigger
Point (Cervical | 3 MHz 05-08 150 > -1 Kontak Fase Akut
Myalgia) W/em menit Langsung
Shoulder
Trigger Point 0,8-1,2 7-10 Kontak Fase Sub
(Frozen 1 MHz W/cm® >0 % menit Langsung | Akut
Shoulder)
Myofascial Pain
Syndrome 1,0-1,5 8-12 Kontak )
(Cronic LBP 1 MHz W/cm® 100 % menit Langsung Fase Kronis
Myogenic)
Trigger Point
Upper Trapezeus 1,0-1,2 8-10 Kontak ) .
(Shoulder 1 MHz W/cm? 100 % menit Langsung Fase Kronis
Tension)
Myofascial Pain
Syndrome 08-1,0 7-10 Kontak Fase Sub
(Upper Back 1 MHz W/cm® 00 % menit Langsung | Akut
Pain)
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14. Parameter Terapi Ultrasound Pada Cedera Nervus Facialis

Parameter Tah
Kondisi ) . Duty . anap.
Frekuensi | Intensitas Durasi Metode Kondisi
Cycle
Bell’s Palsy
Akut (Paralisis | 3 MHz 0,5 - 9’8 20 % > 7 Kontak Fase Akut
Wajah) W/em menit Langsung
Bell’s Palsy Sub
Akur 0,8-1,0 7-10 Kontak Fase Sub
(Pemulihan 1 MHz W/cm® >0 % menit Langsung | Akut
Parsial)
Bell’s Palsy
Kronis 1,0-1,2 8-12 Kontak )
(Pemulihan 1 MHz W/cm? 100% menit Langsung Fase Kronis
Lambat)
Cedera Saraf
Facialis Pasca 1 MHz 1,0- 21 2 100 % 8- 1.2 Kontak Fase Kronis
Infeksi W/em menit Langsung

15. Parameter Terapi Ultrasound Pada Penjepitan Saraf (Nerve Entrapment)

Parameter Tah
Kondisi . . Duty . P
Frekuensi | Intensitas Cycle Durasi Metode Kondisi
Carpal Tunnel 3 My 0,5— 9,8 20 % 5- 7 Kontak Fase Akut
Syndrome W/em menit Langsung
Cubital Tunnel 3 MHy 0,5— 9,8 20 % 5- 7 Kontak Fase Akut
Syndrome W/cm menit Langsung
Piriformis
Syndrome (Sub | 1 MHz 0,8 — g,O 50 % 7- 1.0 Kontak Fase Sub
W/em menit Langsung | Akut
Acute)
Tarsal Tunnel
Syndrome (Sub | 1 MHz 0,8 — ;,O 50 % 7- 1.0 Kontak Fase Sub
W/em menit Langsung | Akut
Acute)
Carpal Tunnel
Syndrome (Sub | 1 MFz 0,8 — g,O 50 % 7- 1.0 Kontak Fase Sub
W/em menit Langsung | Akut
Acute)
Cronic Lumbal 1,0-1,2 8-12 Kontak )
Radiculopathy 1 MHz W/cm® 100% menit Langsung Fase Kronis
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